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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing,
ukuran perusahaan, intensitas modal, dan Financial Distress terhadap Tax
avoidance. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Populasi penelitian mencakup
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021 hingga 2022. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode
purposive sampling, yang menghasilkan 72 data perusahaan sebagai sampel.
Analisis data dilakukan melalui regresi linear berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa Transfer pricing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 7ax avoidance. Ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 7ax avoidance. Intensitas modal tidak
memeliki pengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance. Financial Distress
berpengaruh negatife dan signikinan terhadap 7ax avoidance.

Kata kunci : Tax avoidance,; Transfer pricing; Ukuran Perusahaan; Intensitas

Modal; Financial Distress
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of transfer pricing, company size,
capital intensity, and financial distress on tax avoidance. This study uses a
quantitative approach with secondary data obtained from the company's annual
report. The study population includes mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during the period 2021 to 2022. Sampling was carried out
using the purposive sampling method, which resulted in 72 company data as
samples. Data analysis was carried out through multiple linear regression with
the help of SPSS version 25 software. The results of this study indicate that
transfer pricing has a positive and significant effect on tax avoidance. Company
size has a positive and significant effect on tax avoidance. Capital intensity does
not have a significant effect on tax avoidance. Financial distress has a negative
and significant effect on tax avoidance.

Keywords : Tax Avoidance;, Transfer Pricing; Company Size; Capital

Intensity,; Financial Distress
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INTISARI

Indonesia merupakan salah satu negara berekembang di Asia Tenggara
yang memiliki anggaran pendapatan yang bertopang pada sektor perpajakan,
seluruh biaya yang dibutukan oleh pemerintah untuk menjalankan roda
pemerintahan dan menyediakan layanan bagi masyarakat sangat bergantung pada
penerimaan perpajakan. Sebagian masyarakat menganggap pajak sebagai beban
karena dinilai mengurangi pendapatan tanpa memberikan imbalan langsung.
Padahal, pada hakikatnya pajak memiliki makna “dari rakyat, oleh rakyat, dan
untuk rakyat”. Di sisi lain, pemerintah dan dunia usaha memiliki kepentingan
yang berbeda: pemerintah melihat pajak sebagai sumber penerimaan negara,
sementara perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang mengurangi laba.
Karena itu, banyak perusahaan berupaya menekan beban usaha, termasuk pajak,
demi memaksimalkan keuntungan. Salah satu strategi yang digunakan adalah 7ax

avoidance atau penghindaran pajak.

Penelitian 1ni didasarkan pada teori agensi (agency teory) di mana
pemerintah berperan sebagai pihak prinsipal, sementara wajib pajak badan sebagai
agent yang berkewajiban mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam
konteks teori ini, diasumsikan bahwa setiap individu cenderung bertindak demi
kepentingan pribadinya. Manajer, sebagai agen, sering kali mengambil keputusan
yang bersifat oportunistik, yakni tindakan yang bertujuan untuk menguntungkan
diri sendiri. Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah dengan mengupayakan

peningkatan laba perusahaan secara maksimal agar mereka memperoleh
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kompensasi yang tinggi atas kinerja yang ditunjukkan dalam pengelolaan

perusahaan.

Penelitian ini mempunyai empat hipotesis yaitu transfer pricing diduga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fax avoidance, intensitas
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, dan financial

distress berpengaruh npositif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengandalkan
data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga
2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu
berdasarkan Kkriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data
dilakukan dengan metode regresi linier berganda yang diolah menggunakan
software SPSS versi 25. Tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, pengujian kelayakan model,

serta uji hipotesis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fax avoidance. Ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Intensitas modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Financial distress berpengaruh negative

signifikan terhadap tax avoidance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Visi Indonesia Emas 2045, yang digagas oleh Presiden Joko Widodo pada
2019, bertujuan menjadikan Indonesia negara maju pada 2045. Visi ini
menjadi panduan pemerintah dalam menetapkan arah pembangunan nasional.
Untuk mencapai status negara maju, Indonesia membutuhkan sumber daya
manusia berkualitas, adopsi teknologi tinggi, pembangunan daerah yang baik,
serta kebijakan ckonomi yang efektif. Penyediaan barang publik yang
esensial dan peran APBN sangat penting, dengan penerimaan perpajakan
sebagai komponen utamanya sesuai Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003,
du=kungan penerimaan perpajakan yang kuat dan berkelanjutan sebagai
sumber utama pendanaan dalam APBN menjadi kunci suksesnya pencapaian
visi tersebut. Mengingat pajak merupakan penerimaan utama dalam APBN
dan dengan adanya visi Indonesia Emas 2045 membuat Pemerintah
menghadapi tantangan dalam mencapai target penerimaan pajak, yang
memerlukan kebijakan dan sistem perpajakan responsif terhadap perubahan
dan ketidakpastian untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045.

Hampir semua negara di dunia menerapkan sistem perpajakan kepada
warga dan badan usaha, tak terkecuali bagi negara maju sekalipun. Indonesia
merupakan salah satu negara berekembang di Asia Tenggara yang memiliki

anggaran pendapatan yang bertopang pada sektor perpajakan, bagi Indonesia



pajak telah menjadi tulang punggung bagi keuangan negara, kontribusinya
semakin penting bagi pendapatan negara, dalam postur APBN 2019
penerimaan pajak tercatat menyumbang sebesar 82,5 persen dari total
pendapatan negara, artinya seluruh biaya yang dibutukan oleh pemerintah
untuk menjalankan roda pemerintahan dan menyediakan layanan bagi
masyarakat sangat bergantung pada penerimaan perpajakan. Penerimaan
pajak tentunya tak luput dari peran penting wajib pajak atas kewajiban
perpajakan, wajib pajak ini terdiri dari wajib pajak perorangan dan wajib
pajak perusahaan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor. 28 Tahun 2007
tentang ketentuan Pasal Umum Perpajakan pasal 1 angka 1, disebutkan
bahwa pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Akan tetapi sebagian masyarakat beranggapan pajak merupakan beban
karena mengurangi pendapatan mereka, Masyarakat berfikir mereka tidak
mendapatkan imbalan secara langsung ketika membayarnya. Padahal
pemungutan pajak sendiri memlikiki arti “dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat”. Akan tetapi pemerintah dan masyarakat atau perusahaan memiliki
kepentingan yang berlawanan, dimana bagi pemerintah pajak merupakan
sumber penerimaan sedangkan bagi dunia usaha, pajak merupakan beban
yang dapat mengurangi laba dari perusahaan (Roslita and Safitri 2022). Hal

tersebut membuat Perusahaan berusaha untuk mengurangi biaya-biaya usaha



termasuk beban pajak, pengurangan beban pajak bagi perusahaan kebanyakan
untuk memaksimalkan keuntungan mereka. Dalam upaya mengurangi beban
pajak, perusahaan melakukan mengelolaan pajak dengan cara Tax avoidance
atau penghindaran pajak. Dengan adanya kasus-kasus penghindaran pajak
pada perusahaan di Indonesia menyatakan bahwa realisasi penerimaan pajak
belum mencapai targetnya. Seperti yang dicerinkan dalam tabel 1.1 berikut
ini :
Tabel 1.1

Target Penerimaan Pajak Tahun 2018-2022
Laporan Kinerja Penerimaan Direktorat Jendral Pajak Tahun 2018-2022

Tahun Target Realisasi Presentase Shortfall

2018  Rp. 1.424 Rp. 1.315,51 92,3% Rp. 108,49
Triliun Triliun Triliun

2019  Rp. 1.577,56 Rp. 1.332,06 84,4 % Rp. 245,5
Triliun Triliun Triliun

2020  Rp. 1.198,82 Rp. 1.069,98 89,25%  Rp. 128,84
Triliun Triliun Triliun

2021 Rp. 1.229,60 Rp. 1.227,50 99,8 % Rp. 2,1 Triliun
Triliun Triliun

2022 ~ Rp. 1.784 Rp. 2.034,5 114% Rp. 250,5
Triliun Triliun Triliun

Sumber : http://pajak.go.id

Dari tabel 1.1 menggambarkan penerimaan perpajakan di Indonesia
belum mencapai target yang diinginkan oleh Menteri keuangan yang dapat
dilihat melalui presentase penerimaan pajak. Hal ini terjadi karena
penerimaan pajak yang terealisasi selalu lebih rendah dari target yang telah
ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan adanya
fenomena tidak tercapainya target tersebut salah satunya adalah
peenghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan salah satu cara untuk
mengurangi beban pajak tanpa melanggar hukum, namun tidak dianjurkan

oleh pemerintah. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan regulasi terkait



penghindaran pajak, Perusahaan atau wajib pajak lainnya selalu ada cara
untuk menghindari pajak.

Dalam (Mardiasmo 2018) mengatakan bahwa penghindaran pajak adalah
usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang.
Pengindaran pajak adalah strategi dan Teknik penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan
dengan ketentuan perpajakan. Menurut (Hendrani, Adhitia, and Septyanto
2022) menghindari pajak secara legal tanpa melanggar undang-undang pajak
dikenal sebagai Tax avoidance, akan tetapi Tax avoidance tetap dianggap
tidak dapat diterima secara praktis meskipun secara hukum tidak dianggap
sebagai bentuk pelanggaran. Hal ini disebabkan bahwa Tax avoidance secara
langsung mengakibatkan penurunan penerimaan perpajakan yang diterima
oleh negara. Sementara pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaan
pajak setiap tahunnya, akan tetapi penghindaran pajak terus dilakukan untuk
menghindari  penurunan pendapatan. (Sinaga and Suardikha 2019),
menyatakan bahwa pemerintah menginginkan pembayaran pajak yang tinggi,
akan tetapi Perusahaan menginginkan pajak yang rendah karena dapat
mengakibatkan berkurangnya keuntungan Perusahaan.

Perusahaan dalam operasionalnya cenderung memutuskan untuk
pencapaian nilai laba yang tinggi atau lebih memperhatikan kegiatan internal
perusahaan. Manajemen perusahaan cenderung memaksimalkan keuntungan
yang ada di Perusahaan dan meminimalisir pengeluaran termasuk untuk
pembayaran pajak (Jamaludin 2020). Upaya ini bisa dilakukan dengan cara

legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, meskipun ada



juga wajib pajak yang tidak bertanggung jawab dan melakukan penghindaran
pajak secara illegal. Hal ini disebabkan oleh pajak yang dianggap sebagai
beban dalam sistem akuntansi perusahaan, yang mana akan menjadi
pertimbangan kinerja Perusahaan ketika nilai beban yang ada cukup
signifikan. Akan tetapi setiap perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda
terkait keterlibatan mereka dalam tindakan penghindaran pajak. Tindakan ini
beresiko memberikan dampak yang negaatif bagi Perusahaan, karena
penghindaran pajak dapat merusak reputasi dan berpotensi mendatangkan
sanksi. Selain itu, penghindaran pajak menunjukkan adanya penyampaian
informasi yang tidak akurat kepada investor, yang menyebabkan adanya
perbedaan informasi dan manipulasi laporan keuangan perusahaan.

Adapun fenomena yang berkaitan dengan penerimaan pajak pada
perusahaan manufaktur yang terjadi di Inonesia (Yuniartha 2019). Menurut
kementrian keuangan selama Januari 2019, penerimaan pajak meningkat 8,82
persen, dari Rp. 79 triliun naik menjadi Rp. 86 triliun. Meskipun pendapatan
pajak terus meningkat positif, pendapatan pada sektor manufaktur justru
mengalami penurunan. Sektor manufaktur berkontribusi sejumlah 20.8
persen pada pendapatan pajak. Pendapatan pajak pada sektor manufaktur
sejumlah Rp. 16,77 triliun (mengalami penurunan 16,2 persen). Hal tersebut
dikarenakan sebagian besar perusahaan pada sektor manufaktur melakukan
penghindaran pajak yang disebabkan oleh wabah Covid-19. Dengan adanya
wabah covid-19 tersebut menyebabkan berkurangnya minat belanja

masyarakat sehingga perusahaan khususnya pada sektor manufaktur



mengalami penurunan pendapatan yang berimbas pada penghindaran pajak
yang dilakukan oleh beberapa perusahaan.

Salah satu contoh praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di
Indonesia terjadi pada PT Adaro Energy Tbk pada tahun 2019. Perusahaan
tersebut diduga melakukan penghindaran pajak melalui skema transfer
pricing dengan memanfaatkan anak perusahaannya yang berbasis di
Singapura. Berdasarkan laporan investigatif yang dirilis oleh Global Witness,
terdapat indikasi bahwa PT Adaro Energy Tbk memindahkan sebagian
pendapatan dan laba usahanya ke luar negeri guna menurunkan kewajiban
pajaknya di Indonesia. Dugaan ini didasarkan pada praktik penjualan batu
bara kepada anak perusahaannya, Coaltrade Services International, dengan
harga yang relatif rendah, yang kemudian dijual kembali dengan harga lebih
tinggi. Skema ini dinilai memberikan keuntungan lebih besar bagi pemegang
saham, namun secara signifikan mengurangi potensi penerimaan pajak
negara.

Faktor utama yang mempengaruhi 7ax avoidance adalah transfer pricing.
Menurut (Denny, Haryadi, and Suanti 2024) Transfer pricing adalah praktik
yang digunakan oleh perusahaan multinasional untuk menentukan harga
dalam transaksi antara anak perusahaan, divisi, atau entitas terkait di berbagai
negara. Tujuan utama dari Transfer pricing adalah untuk menentukan harga
yang adil dan wajar untuk barang, jasa, atau hak kekayaan intelektual yang
diperdagangkan antara entitas yang berbeda yang berada dalam satu
perusahaan tetapi beroperasi di negara atau yurisdiksi pajak yang berbeda.

Praktik penghindaran pajak oleh perusahaan biasanya dilakukan melalui



Transfer pricing untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar.
Perusahaan multinasional semakin memanfatkan praktik Transfer pricing
seiring dengan berkembangnya pertumbuhan ekonomi internasional.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh (Muhajirin
et al. 2021) variabel Transfer pricing menunjukan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Tax avoidance, hal ini dapat disebabkan karena semakin
tinggi Transfer pricing maka semakin menigkat pula terjadinya tax avoidane.
Akan tetepi di tahun berikutnya penelitian yang dilakukan oleh (Dewi,
Adelia, and Tallane 2023) menunjukan bahwa 7ransfer pricing tidak memiliki
pengaruh terhadap 7ax avoidance.

Faktor kedua yang memengaruhi praktik zax avoidance adalah ukuran
perusahaan. Ukuran - perusahaan merujuk pada indikator yang dapat
mengklasifikasikan entitas usaha ke dalam kategori besar atau kecil. Ukuran
ini umumnya diukur melalui total aset, rata-rata penjualan, serta nilai pasar
saham perusahaan. Semakin besar skala perusahaan, maka kecenderungan
untuk melakukan penghindaran pajak juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan
oleh potensi keuntungan yang lebih besar pada perusahaan dengan total aset
yang signifikan, sehingga mendorong upaya untuk meminimalkan beban
pajak yang harus ditanggung.

Menurut (Aulia and Mahpudi 2021) ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap 7ax avoidance. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar total aset mengindikasikan semakin
besar pula ukuran perusahaan, dan setiap peningkatan ukuran perusahaan

akan meningkatkan penghindaran pajak. Hal tersebut dimungkinkan karena



perusahaan yang besar mampu untuk mengatur perpajakan dengan melakukan
tax planning sehingga dapat tercapai tax saving yang optimal. Akan tetapi
pada tahun yang sama penelitian yang dilakukan oleh (Sella and Lailatus
2021) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 7ax avoidance.
Menurutnya perusahaan besar akan lebih mampu memenuhi kewajibannya
dalam membayar pajak, selain itu perusahaan yang besar juga memiliki
prospek yang baik dalam jangka waktu yang panjang sehingga tidak perlu
melakukan Tax avoidance.

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah Intensitas
modal. Menurut (Lusiana Annisa 2024) intensitas modal adalah perusahaan
yang menyimpan investasinya dalam bentuk aset tetap. Semakin banyak aset
tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan maka perusahaan dianggap
semakin agresif terhadap pajak. Hal tersebut dikarenakan umur ekonomis
yang terdapat pada aset tetap bisa memunculkan suatu beban. Intensitas
modal juga dapat mempengaruhi terjadinya tindakan penghindaran pajak,
rasio intensitas modal dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya pada asset tetap, semakin besar intensitas asset
pada perusahaan maka semakin besar pula tindaka penghindaran pajak.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus, Poerwati, and Akuntansi
2022) menunjukan intensitas modal pengaruh positif dan signifikan terhadap
Tax avoidance, Investasi pada aset tetap yang dilakukan perusahaan
menyebabkan adanya beban depresiasi. Beban depresiasi yang tinggi akan
mengurangi laba perusahaan yang kemudian akan menyebabkan rendahnya

beban pajak perusahaan. Maka, semakin tinggi intensitas modal



menyebabkan semakin rendahnya nilai CETR perusahaan dan meningkatkan
tindakan penghindaran pajak perusahaan. Pada tahun sebelumnya (Diana and
Ismail 2020) dan juga melakukan penelitian yang sama, akan tetapi
menunjukan hasil yang berbeda, bahwa intensitas modal tidak terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 7ax avoidance, menurutnya
besarnya kepemilikan aset tetap tidak memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam hal mengurangi pembayaran pajak oleh perusahaan. Intensitas
modal yang tinggi dalam suatu perusahaan tidak semata-mata untuk
menghindari pajak melainkan dilakukan oleh perusahaan tersebut dengan
tujuan menjalankan operasi perusahaan.

Faktor keempat yang memengaruhi praktik penghindaran pajak adalah
kondisi financial distress. Financial distress merujuk pada situasi keuangan
perusahaan yang tidak stabil atau memburuk. Perusahaan yang berada dalam
kondisi ini biasanya ditandai dengan penurunan peringkat kredit,
meningkatnya biaya modal, serta dorongan manajemen untuk mengambil
risiko lebih besar, termasuk dalam bentuk penghindaran pajak. Tekanan
finansial yang dialami perusahaan, terutama akibat ketidakpastian kondisi
ekonomi yang belum sepenuhnya pulih, turut memengaruhi keputusan
manajerial dalam menentukan kebijakan perpajakan (Rahmana 2022).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muttaqin and Husen
2020) Financial Distress memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Tax avoidance pada seluruh perusahaan manufaktur barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini dikarenakan Financial

Distress atau kesulitan keuangan yang terjadi pada perusahaan, akan
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memberikan motivasi yang kuat terhadap pihak manajemen untuk mengambil
kebijakan Tax avoidance guna mengatasi kondisi tersebut.Akan tetapi pada
tahun yang sama penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, Mahaputra, and
Sudiartana 2020) menunjukan hasil yang berbeda bahwa Financial Distress
berpengaruh negative terhadap 7ax avoidance,

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh (Gayatri
and Damayanthi 2024) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran
Perusahaan, Intensitas Modal, dan Financial Distress terhadap Tax avoidance.
Penelitian ini menambahkan variabel Transfer pricing sebagai variabel
independen. Dalam perpajakan, Transfer pricing dianggap sebagai cara untuk
melakukan penghindaran pajak (Tax avoidance). Transfer pricing adalah
mekanisme penetapan harga yang tidak wajar dari aktivitas perusahaan yang
melakukan transaksi oleh penyedia barang dan jasa ke perusahaan yang
memiliki hubungan (Dessy Juliana and Hari Stiawan 2022). Dalam konsep ini
dapat mengarahkan bahwa Transfer pricing berpengaruh terhadap 7ax
avoidance.

Objek penelitian pada penelitian ini ialah perusahaan manufaktur sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-
2022. Perusahaan manufaktur ialah jenis perusahaan yang proses produksinya
untuk mengelola bahan baku atau bahan mentah menjadi barang fisik siap
jual. Sektor tambang adalah seektor yang menyediakan sumber energi dan
dainggap sebagai salah satu indutri penggerak perekonomian negara. Menurut
laporan Kementrian Keuangan Republik Indonesia, industry pertambangan

menduduki peringkat keempat penyumbang pajak terbesar di Indonesia.
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Berdasarkan pada pemaparan tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengruh Transfer pricing, Ukuran Perusahaan,
Intensitas Modal, dan Financial Distress Terhadap Tax avoidance (Studi Pada
Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Busra Efek Indonesia
Periode 2020-2022” Penelitian ini berfokus pada 4 variabel independent
terhadap Tax avoidance, yaitu Transfer Pircing, Ukuran Perusahaan,
Intensitas Modal, dan Financial Distress.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1) Apakah Transfer pricing berpengaruh terhadap 7ax avoidance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

2) Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 7ax avoidance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

3) Apakah Intensitas Modal berpengaruh terhadap T7ax avoidance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

4) Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Tux avoidance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Dapat membuktikan mengenai pengaruh Transfer pricing terhadap Tax

avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
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2) Dapat membuktikan mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 7ax
avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

3) Dapat membuktikan mengenai pengaruh Intensitas Modal terhadap 7ax
avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

4) Dapat membuktikan mengenai pengaruh Financial Distress terhadap Tax
avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Penelitian ini akan diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris
mengenai pengaruh transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal,
dan Financial Distress terhadap penghindaran pajak (7ax avoidance).

2) Penelitian ini akan diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan
perusahaan dalam hal melakukan kebijakan penghindaran pajak (7ax
avoidance)

3) Penelitian ini akan diharapkan bisa memberi informasi tentang kualitas
laporan keuangan perusahaan yang membuat investor mempertimbangkan
dalam melakukan investasi

4) Penelitian ini akan diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan
regulator dalam menyusun kebijakan, khususnya terkait mengenai aturan

perpajakan perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSAKA

2.1 Grand Theory
2.1.1 Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan
konflik yang dapat timbul antara manajemen dan pemilik suatu
perusahaan. Teori keagenan muncul ketika adanya kesepakatan antara
pemilik (prinsipal) yang memberikan wewenang dan agen (manajer) yang
merupakan pihak yang diberikan wewenang untuk mengelola perusahaan
(Nugraha 2015). Manajer (agen) mempunyai kewajiban untuk
memberikan informasi perusahaan kepada pemilik (principal), Hal ini
dikarenakan manajer mempunyai pengetahuan yang lebih luas mengenai
keadaan perusahaan sebenarnya (Indradi 2018).

Meskipun begitu, Namun terkadang manajer tidak melaporkan
keadaan sebenarnya perusahaan. Hal ini dilakukan untuk keuntungan
manajer dan mungkin menyembunyikan kinerja buruk manajer. Tindakan
manajemen seperti ini biasanya dilakukan demi kepentingan yang berbeda
antara pemilik dan manajer perusahaan, dan dapat menimbulkan berbagai
masalah keagenan seperti asimetri informasi. Asimetri informasi terjadi
ketika pengetahuan dan wawasan pengelola atau manajer melebihi
pemilik perusahaan (Nugraha 2015).

Sistem perpajakan  Indonesia  didasarkan pada sistem self-

assessment, dimana pemerintah memberi wewenang guna menghitung dan
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melaporkan pajaknya sendiri. Dengan menggunakan self-assessment, hal
ini dapat memberikan kesempatan kepada agen untuk menentukan
penghasilan kena pajak serendah mungkin sehingga mengurangi beban
pajak perusahaan. Tindakan tersebut dilakukan pihak agen karena adanya
asimetirs informasi terhadap pihak principal. Dengan melakukan tindakan
manajemen pajak, agen dapat memperoleh keuntungan yang tidak dapat
diperoleh melalui kerja sama dengan principal (Ardyansah 2014).
2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Tax avoidance

Tax avoidance adalah suatu rencana transaksi yang bertujuan
untuk mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan loophole atau
kelemahan ketentuan perpajakan suatu negara sehingga ahli pajak
menganggap itu legal karena tidak melanggar peraturan perpajakan
(Utami and Yohanes 2023). Menurut (Gultom 2021) tax avoidancve
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
mengurangi atau bahkan menghapus semua utang pajak yang ada
dengan suatu cara tertentu yang tidak melanggar undang-undang
perpajakan.

Penghindaran pajak merupakan tindakan dari manajemen yang
dilakukan untuk menurunkan beban pajak akibat adanya kewajiban
perusahaan kepada pemerintah. Penghindaran pajak tersebut dilakukan
oleh manajer dengan memanfaatkan celah dalam standar akuntansi
keuangan dan ketentuan perpajakan. Pemerintah mengharapkan

penerimaan negara dari sektor perpajakan yang lebih besar dari
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perusahaan, namun manajer mungkin memiliki motif tertentu dalam
melakukan perencanaan pajak melalui tindakan penghindaran pajak
(Falbo and Firmansyah 2021).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penghindaran pajak atau tax avoidance merupakan
suatu bentuk hambatan dalam proses pemungutan pajak yang
berdampak pada menurunnya penerimaan kas negara. Tindakan
perlawanan terhadap pajak dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis,
yaitu perlawanan aktif dan pasif. Praktik tax avoidance semakin
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan
meningkatnya keterbukaan ekonomi suatu negara, yang pada akhirnya
memberikan ruang bagi perusahaan untuk memperluas kegiatan
usahanya sekaligus mengoptimalkan strategi penghindaran

Tax avoidance pada perusahaan dapat diukur dengan berbagai
proksi antara lain yaitu :

1. Cash Effective Tax Rate (CETR).
Cash Effective Tax Ratio (CETR) adalah sejumlah kas yang
dikeluarkan perusahaan yang digunakan untuk membayar pajak
terhadap laba sebelum pajak yang dihasilkan perusahaan tersebut.
Tingginya presentase CETR mengindikasi tingkat 7ax avoidance
rendah dan sebaliknya (Sarasmita & Ratnadi, 2021). Pengukuran
Tax avoidance menggunakan rumus CETR telah banyak digunakan
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Saputri 2018) dengan rumus

sebagai berikut :
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Pembayaran pajak penghasilan
Laba sebelum pajak

CETR =

2. Effective Tax Rate (ETR)

Effective Tax Rate (ETR) merupakan perhitungan keefektifan untuk
mengelola beban pajakperusahaan dengan membandingkan beban
pajak perusahaan dengan total pendapatan bersih perusahaan. ETR
juga dapat digunakan sebagai indicator perencanaan pajak yang
efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Setiawati and
Ammar 2022) dan (Utami and Yohanes 2023). Rasio ETR dianggap
dapat menunjukkan perbedaan tetap antara perbedaan laba per buku
dan laba fiskal (Yulianty, Ermania Khrisnatika, and Firmansyah
2021). Rumus untuk menghitung ETR adalah sebagai berikut :

Beban Pajak
ETR

~ Laba Sebelum Pajak

2.2.2 Transfer pricing

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor : PER-
32/PJ/2011, transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi
antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Transfer
pricing diartikan transaksi barang dan jasa antar berbagai divisi dalam
satu kelompok usaha dengan harga yang tidak sesuai nilai pasar, baik
dengan menaikkan harga (mark-up) atau menurunkan harga (mark-
down). Praktik ini umumnya dilakukan perusahaan multinasional.
Menurut  (Sadeva, Suharno, and Sunarti 2020) Transfer pricing

merupakan suatu metode yang digunakan oleh wajib pajak badan untuk



17

meminimalkan atau mengurangi pembayaran pajak badan, dengan
merekayasa harga transfer antar divisi perusahaan, biasanya perusahaan
menerapkan Transfer pricing dengan cara mendirikan perusahaan lain
sebagai perantara di negara yang tarif pajaknya lebih rendah. Transfer
pricing bisa dikatakan sebuah strategi penetapan harga transfer yang
dilakukan oleh pihak berelasi atau lazim disebut related-party
transactions.

Transfer pricing adalah satu dari sekian cara yang dilakukan
manajemen guna melakukan praktik 7ax avoidance dengan
memanfaatkan transaksi dengan pihak berelasi, guna memindahkan
keuntungan atau beban perusahaan yang berelasi tersebut. Menurut
(Nguyen 2019) tujuan dari Transfer ~pricing adalah untuk
mengendalikan laba perusahaan secara grup. Berdasarkan perspektif
pemerintah Transfer pricing mampu menyebabkan peluang pendapatan
pajak  suatu negara akan berkurang disebabkan perusahaan
memindahkan laba yang didapat kepada perusahaan yang berelasi, hal
ini membuat beban pajak yang dimiliki perusahaan induk semakin lebih
rendah (Alfarizi, Sari, and Ajengtiyas 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Alfarizi, Sari, and
Ajengtiyas 2021), dan (Sadeva, Suharno, and Sunarti 2020) Transfer
pricing dapat diukur dengan perhitungan :

piutang usaha kepada pihak yang

memiliki hubungan istimewa

1 0,
Total Piutang x100%

Transfer Pricing =
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2.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya sebuah
perusahaan, yang dapat diukur melalui total asset, total penjualan,
jumlah laba, beban pajak, dan faktor-faktor lainnya. Ukuran perusahaan
merupakan skala besar kecilnya perusahaan dilihat dari jumlah aset
yang dimiliki oleh perusahaan (Oktaviani and Sandra 2021). Menurut
(Willitanti 2020) ukuran perusahaan adalah skala yang ditentukan
berdasarkan total asset dari suatu perusahaan atau organisasi yang
mengumpulkan dan mengelola berbagai sumber daya dengan tujuan
untuk memproduksi barang atau jasa yang akan dijual. Ukaran
perusahaan yang diukur berdasarkan total asset umumnya dipilih karena
manajer beranggapan bahwa perusahaan dengan total asset besar
menunjukkan stabilitas dan kemampuan menghasilkan laba yang besar.
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang
dapat mempengaruhi struktur modal, serta ukuran suatu perusahaan
dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
total aset perusahaan maka semakin besar pula perusahaan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani and
Sandra 2021) dan (Nabilla and Oktaviani 2023)ukuran perusahaan
dapat diukur dengan perhitungan :

Size = Ln (Total Aset)
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2.2.4 Intensitas Modal

Intensitas modal digunakan oleh perusahaan sebagai bentuk
kebijakan keuangan yang diterapkan oleh manajemen perusahaan untuk
mendukung perusahaan dalam memperoleh dan meningkatkan laba
perusahaan (Marsahala, Arieftiara, and Lastiningsih 2020). Intensitas
modal atau capital intensity adalah seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya pada asset tetap. (Dwiyanti and Jati 2019)
menyatakan bahwa kepemilikan aset tetap oleh perusahaan
memungkinkan  perusahaan untuk = mengurangi pajak melalui
penyusutan aset tetap setiap tahun. Hampir semua aset tetap mengalami
penyusutan yang dicatat sebagai beban dalam laporan keuangan
perusahaan. Biaya penyusutan ini dapat dikurangkan dari penghasilan
saat menghitung pajak perusahaan. Dengan demikian, semakin besar
biaya penyusutan aset, semakin kecil pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan.

Menurut (Sadewa and Safitry 2023) intensitas modal yaitu
sebera besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan. Dalam melakukan investasi perusahaan selalu
memperhatikan peluang dan prospek perusahaan dalam merbeut pasar.
Intensitas modal didefinisikan sebagai rasio fixed asset seperti peraltan
mesin, dan berbagai property terhadap asset total.

Berdasarkan penelitian (Sadewa and Safitry 2023), dan (Amiah
2022) intensitas modal diperoleh dari membandingkan total asset tetap

dengan jumlah total asset yang ada di perusahaan.
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Total Aset Tetap
CIR = x100%
Total Aset

2.2.5 Financial Distress

Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan
mengalami  penurunan kondisi  finansial sebelum terjadinya
kebangkrutan. Menurut (Octaviani and Sofie 2019) Financial Distress
adalah keadaan dimana suatu perusahaan mampu menjalankan aktivitas
operasionalnya meskipun tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya
pada saat jatuh tempo. Hal ini mungkin dianggap sebagai penurunan
pendapatan. Buiasanya keadaan ini terlihat dalam laporan keuangan,
Dimana laba operasional, kas, piutang, inventaris, dan ekuitas
memperlihatkan siklus menurun yang dapat mempengaruhi likuiditas
perusahaan, sementara biaya operasional mengalami peningkatan
(Handayani and Mardiansyah 2021).

Altman Finan Z-score yang dimodifikasi digunakan sebagai proksi
untuk mengukur financial distress. (Altman. 1968) pertama kali
mengembangkan model Z-score untuk mengukur kekuatan prediksi
kebangkrutan perusahaan. Model ini didasarkan pada lima rasio
keuangan yaitu likuiditas (modal kerja terhadap total aset), profitabilitas
kumulatif (laba ditahan terhadap total aset), profitabilitas (laba sebelum
bunga dan pajak terhadap total aset), leverage (nilai pasar ekuitas
terhadap total liabilitas) dan rasio perputaran modal (penjualan terhadap
total aset). Namun hal ini hanya berlaku bagi perusahaan publik karena
menggunakan nilai pasar ekuitas. Oleh karena itu, versi asli model Z-

score Altman diubah menjadi Z'-score dan Z"-score (Altman. 1968).
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Pada model Z'-Score, pada rasio keempat, nilai pasar ekuitas diganti
dengan nilai buku ekuitas. Namun, terdapat permasalahan mengenai
potensi dampak industri akibat rasio perputaran modal (penjualan
terhadap total aset). Oleh karena itu, dalam model Z"-Score, rasio
perputaran modal telah dikecualikan untuk menghilangkan efek
industri. Oleh karena itu, model Z-score didasarkan pada empat
indikator dan dapat diterapkan pada industri manufaktur dan non-
manufaktur serta perusahaan swasta dan publik untuk memprediksi
kebangkrutan dan kesulitan keuangan.

Persamaan Altman Z-score yang dimodifikasi dengan penelitian
(Abbas and Frihatni 2023) berikut ini:

Z-score = 6,56X,+ 3,26X,16,72X5+1,05X,

Keterangan :

Z-Score = Nilai financial distress

X, = modal kerja dibagi dengan total asset

X, = laba ditahan dibagi dengan total asset

X5 = laba sebelum pajak dan bunga dibagi dengan total
asset

X, = nilai buku ekuitas dibagi dengan liabilitas

2.3 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian tentang pengaruh fransfer pricing, ukuran perusahaan,
intensitas modal, dan Financial Distress terhadap Tax avoidance telah
dilakukan oleh peeliti sebelumnya yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Nama Variabel Sampel Hasil Penelitian
peneliti,
Tahun
Penelitian
1.  (Muhajirin Dependen : a. Sampel a. Transfer

etal. 2021) 1. Tax penelitian : pricing
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avoidance 10 berpengaruh
Independen : perusahaan positif dan
1. Transfer manufaktu signifikan
pricing r yang terhadap 7ax
2. Kepemilikan terdaftar di avoidance
Asing BEI tahun b. Kepemilikan
2019-2021 Asing
Metode berpengaruh
analisis positif dan
data : signifikan
analisis terhadap 7Tax
statistik avoidance
deskriptif
dan
analisis
regresi
linear
berganda.
(Dewt, Dependen : Sampel a. Transfer
Adelia, and 1. TZax penelitian : pricing tidak
Tallane avoidance 33 berpengaruh
2023) Independe : perusahaan terhadap Tax
1. Transfer property avoidance
pricing dan ~real b. Laverage
2. Laverage este yang tidak
terdaftar di berpengaruh
BEI terhadap Tax
periode avoidance
2020-2022
. Metode
analisis
data
analisis
regresi
linier
berganda
(Aulia and Dependen : Sampel a. Profitabilitas
Mahpudi 1. Tax penelitian : tidak
2021) avoidance 30 berpengaruh
Independen : perusahaan terhadap Tax
1. Profitabilitas property avoidance.
2. Leverage dan real b. Leverage
3. Ukuran estate yang berpengaruh
perusahaan terdaftar di terhadap Tax
BEI tahun avoidance
2013-2018 c¢. Ukuran
Metode Perusahaan
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analisis berpengaruh
data terhadap Tax
analisis avoidance
regersi
linier
berganda
4. (Sella and Dependen : Sampel Ukuran
Lailatus 1. Tax penelitian : perusahaan
2021) avoidance 176 tidak
Independen : perusahaan berpengaruh
1. Ukuran manufaktu terhadap Tax
perusahaan r yang avoidance
2. Profitabilitas terdaftar di b. Profitabilitas
3. Pertumbuhan BEI tahun berpengaruh
penjualan 2011-2014 negative
. Metode terhadap Tax
analisis avoidance
data Pertumbuhan
analisis penjualan
regresi berpengaruh
linear negative
berganda terhadap fax
avoudance
5. (Cahyamusti Dependen : Sampel Secara
ka and /. Agresivitas penelitian : simultan
Oktaviani Pajak 16 intensitas
2023)(Lusia Independen : perusahaan modal  dan
na  Annisa 1. Intensitas manufaktu ukuran
2024) modal r yang perusahaan
2. Ukuran bergerak secara
perusahaan dalam bersama-
bidang sama
advertising mempengaru
, printing hi agresivitas
dan media pajak
yang Intensitas
terdaftar di modal
BEI tahun berpengaruh
2021-2022 secara
. Metode negative dan
analisis signifikan
data terhadap
analisis agresivitas
regresi pajak
linier Ukuran
berganda perusahaan

berpengaruh
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secara
negative dan
signifikan
terhadap
agresivitas
pajak
6. (Firdaus, Dependen : a. Sampel Intensitas
Poerwati, 1. Penghindaran penelitian : modal
and Pajak 44 berpengaruh
Akuntansi Independen : perusahaan positif
2022) 1. Intensitas manufaktu signifikan
modal r yang terhadap
2. Pertumbuhan terdaftar di penghindaran
penjualan BEI pajak
3. Kompensasi periode . Pertumbuhan
eksekutif 2018-2020 penjualan
b. Metode tidak
analisis berpengaruh
data terhadap
analisis penghindaran
regresi pajak
data panel Kompensasi
dengan eksekutif
Fixed tidak
Effect berpengaruh
Model terhadap
(FEM) penghindaran
pajak
7. (Diana and Dependen : a. Sampel Intensitas
Ismail 2020) 1. Penghindaran penelitian : modal tidak
Pajak 22 berpengaruh
Independen perusahaan terhadap
1. Intensitas manufaktu penghindaran
modal r yang pajak
2. Leverage terdaftar di b. Leverage
3. Ukuran BEI tahun berpengaruh
perusahan 2016-2018 terhadap
b. Metode penghindaran
analisis pajak
data Ukuran
analisis perusahaan
regresi berpengaruh
linier positif
berganda terhadap
penghindaran

pajak
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8.  (Muttaqin Dependen : Sampel a. Financial
and Husen /. Tax penelitian : Distress
2020) avoidance 34 berpengaruh

Independen : perusahaan positif  dan
1. Financial sektor signifikan
Distress barang terhadap Tax
2. Kiriteria konsumsi avoidance.
eksekutif yang b. Karakteristik
3. Kompensasi terdaftar di Eksekutif
eksekutif BEI tahun berpengaruh
2016-2018 positif  dan
Metode signifikan
analisis terhadap Tax
data avoidance.
analisis c. Kompensasi
regresi eksekutif
data panel berpengaruh
negative dan
signifikan
terhadap Tax
avoidance.

9. (Gayatri and Dependen : Sampel a. ukuran
Damayanthi 7. Tax penelitian : perusahaan
2024) avoidance 85 memiliki

Independen : perusahaan pengaruh
1. Ukuran manufaktu positif  dan
Perusahaan r yang signifikan
2. Intensitas terdaftar di terhadap
Modal BEI tahun penghindaran
3. Financial 2019-2021 payak  (7Tax
Distress . Metode avoidance)
analisis b. intensitas
data modal
analisis memilki
statistik pengaruh
deskriptif positif  dan
dan signifikan
analisis pada
regresi penghindaran
linier pajak  (Tax
berganda avoidance).
c. Financial
Distress
berpengaruh

positif  dan
signifikan
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terhadap
penghindaran
pajak  (Tax
avoidance).
10. (Monalisa et Dependen : Sampel a. Capital
al. 2024) 1. Tax penelitian : intensity
avoidance 58 tidak
Independen : perusahaan berpengaruh
1. Capital terindeks terhadap Tax
Intensity kompas avoidance
2. Transfer 100 tahun b. Transfer
pricing 2021 pricing tidak
. Metode berpengaruh
analisis terhadap Tax
data avoidance
analisis
regresi
linear
berganda
dan uji
hipotesis.
11.  (Pratiwi, Dependen : Sampel a. Financial
Mahaputra, 1. Tax penelitian : Distress
and avoidance 162 berpengaruh
Sudiartana Independen : perusahaan negatif
2020) 1. Financial manufaktu terhadap Tax
Distress r yang avoidance
2. Laverage terdaftar di b. Leverage
3. Sales Growth BEI tahun berpengaruh
2016-2018 positif
. Metode terhadap Tax
analisis avoidance
data . c. Sales growth
analisis berpengaruh
regresi positif
linier terhadap Tax
berganda avoidance

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Transfer pricing Terhadap Tax avoidance

Menurut (Dewi, Adelia, and Tallane 2023) Transfer pricing

merupakan kegiatan menipulasi harga atas barang dan jasa berwujud
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dan tidak terwujud yang biasanya dilakukan oleh pihak berelasi untuk
menurunkan tingkat beban pajak yang harus dibayarkan agar tercipta
suatu keuntungan dari sisi perpajakan bagi perusahaan. Menurut teori
agensi, manajemen dalam suatu perusahaan akan mencari keuntungan
yang sebesar-besarnya dengan tujuan untuk memakmurkan
perusahaan dengan cara transfer pricing. Hal ini menimbulkan
masalah keagenan karena adanya perbedaan kepentingan antara
manajer (agen) dengan pemegang saham (principal). Dimana manajer
cenderung mengutamakan kepentingannya sendiri dibandingkan
kepentingan bersama, hal ini dapat merugikan pemegang saham yang
mana dengan melakukan tindakan penghindaran pajak melalui praktik
Transfer pricing dapat mengarahkan pada sanksi hukum, denda, atau
kerugian reputasi yang pada akhirnya dapat menurunkan nilai saham
dan laba perusahaan. Ketika pemegang saham memberikan kuasa
kepada manajer untuk mengelola perusahaan, maka agen dapat
mengesampingkan kepentingan pemegang saham dan mengutamakan
kesejahteraan pribadi. Dalam hal ini, agen dapat terlibat dalam praktik
Transfer pricing dan melakukan penipuan untuk keuntungan pribadi.
Transfer pricing ini terjadi ketika perusahaan membeli atau menjual
barang dengan harga dibawah pasar kepada pihak-pihak yang
mempunyai hubungan Istimewa (Retnaningdya and Cahaya 2021).
Hubungan Istimewa yang dimiliki pihak berelasi tersebut sangat
penting dalam melakukan Transfer pricing untuk menghitung besar

penghasilan dan biaya yang dibebankan guna menghitung penghasilan
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kena pajak (Irawati Sianturi and Aris Sanulika 2023). Biasanya praktik
Transfer pricing ini dilakukan dengan di negara-negara dengan surga
pajak yang mana negara tersebut menawarkan tarif pajak yang sangat
rendah atau nol.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pratomo and Triswidyaria 2021) menyatakan bahwa perusahaan
multinasional sering memanfaatkan praktik Transfer pricing untuk
melakukan pengalihan laba ke pihak afiliasi yang berada di negara
lain dengan tarif pajak yang rendah, malalui transaksi-transaksi yang
tidak wajar agar terhindar dari pungutan pajak pemerintah. Dengan itu
dapat diartikan semakin besar atau semakin sering perusahaan
multinasional melakukan transaksi Transfer pricing maka semakin
besar kemungkinan terjadinya praktik Tax avoidance. Penelitian ini
juga didukung oleh (Oktaviani and Sandra 2021), (Nurrahmi and
Rahayu 2020), dan (Pratiwi and Pramita 2021) yang menyatakan
bahwa Transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap Tax
avoidance. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis penelitian ini
sebagai berikut.

H1 : Transfer pricing berpengaruh positif signifikan terhadap Tax
avoidance
2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 7ax avoidance

Ukuran perusahaan ialah sekala penggolongan perusahaan menjadi

besar dan kecil yang didasarkan pada penentuan total asset, tingkat

penjulan dan nilai pasar saham (Arinda et al. 2022). Menurut
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(Marsono and Sari 2021) Perusahaan besar ditentukan berdasarkan
total aktiva, semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relative
panjang. (Sella and Lailatus 2021) menyatakan jika semakin lama
waktu operasional suatu perusahaan, semakin banyak pengalaman
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan sumberdaya manusia yang
dimiliki semakin ahli dalam mengatur dan mengelola beban pajak nya
sehingga kecenderungan untuk melakukan 7ax avoidance semakin
tinggi. Berdasarkan teori agensi, sumber daya yang dimiliki
perusahaan dapat digunakan oleh agen dalam menekankan beban
pajak yang perlu dibayarkan oleh perusahaan. Umumnya perusahaan
besar memiliki sumber daya yang memadai dan lebih mampu untuk
memperkecil beban pajak mereka dibandingkan dengan perusahaan
kecil melalui tax planning (Reinaldy 2021).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Suryani 2021) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan risiko
dalam hal mengelola beban pajaknya. Dalam hal upaya menekan
beban pajak seminimal mungkin, perusahaan dapat mengelola total
aset perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak yaitu
dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul
dari pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena beban
penyusutan dan amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang

penghasilan kena pajak perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cindy Ardiani and Triyani
2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap 7ax avoidance.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian ini sebagai
berikut.

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap Tax avoidance

2.4.3 Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tax avoidance

Capital intensity mengacu pada investasi perusahaan dalam aset
tetap. Semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, maka
mengakibatkan adanya peningkatan pada beban penyusutannya. Hal
tersebut akan berakibat pada penurunan laba perusahaan dan pajak
yang dibayarkan perusahaan juga menurun. Penurunan laba
perusahaan mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki CETR ISS
yang rendah, artinya terjadi peningkatan tindakan 7ax avoidance yang
dilakukan perusahaan. Dalam teori agensi menekankan adanya
perbedaan Kepentingan antara pemilik saham dan manajemen.
Manajer menginvestasikan dana menganggur perusahaannya sebagai
aset tetap dengan tujuan mengurangi beban pajak dengan
memanfaatkan biaya penyusutannya. Menurut (Cahyani, Djaddang,
and Sihite 2021) intensitas modal mencerminkan besaran modal yang
dibutuhkan suatu perusahaan untuk memperoleh laba, dimana sumber
dana salah satunya diperoleh dari penurunan aktiva tetap ataupun

kenaikan jumlah aktiva tetap. Rasio intensitas modal menggambarkan
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seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya pada asset tetap
(Gayatri and Damayanthi 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosa,
Hartono, and Ulfah 2022) yang menyatakan bahwa semakin besar
intensitas aset tetap perusahaan, semakin tinggi praktik penghindaran
pajak. Di Indonesia, aset tetap mengalami penyusutan yang berbeda-
beda berdasarkan umur ekonomisnya, yang kemudian menjadi biaya
penyusutan dalam laporan keuangan. Biaya penyusutan ini
mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga semakin besar biaya
penyusutan, semakin kecil pajak yang dibayarkan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitinian yang dilakukan oleh (S. Putri and
Titik Aryati 2023) yang menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. Maka, hipotesis
penelitian ini sebagai berikut.

H3 : Intensitas Modal berpengaruh positif signifikan terhadap
Tax avoidance

2.4.4 Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax avoidance
Financial distress adalah kondisi ketika perusahaan mengalami
tekanan keuangan yang signifikan, seperti menurunnya laba,
ketidakmampuan membayar utang, atau arus kas yang tidak stabil.
Dalam kondisi seperti ini, perusahaan cenderung fokus pada strategi
bertahan hidup atau survival strategy, salah satunya dengan
mengurangi beban pajak. Dalam kondisi keuangan yang sulit,

perusahaan membutuhkan dana lebih untuk mempertahankan
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operasional dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu,
manajemen dapat terdorong untuk mencari cara menekan pengeluaran
yang tidak langsung mendukung aktivitas operasional inti, termasuk
pajak. Praktik tax avoidance dipandang sebagai salah satu strategi
legal yang memungkinkan perusahaan mengurangi beban fiskal dan
mengalokasikan dana tersebut untuk kebutuhan yang lebih mendesak.
Menurut (Muttaqin and Husen 2020) Perusahaan yang mengalami
financial distress cenderung menghadapi peningkatan biaya modal
dan penurunan rating kredit, yang mendorong manajer untuk
mengambil risiko lebih tinggi, termasuk dalam praktik tax avoidance.
Semakin berat kondisi keuangan, semakin besar dorongan perusahaan
untuk mengurangi beban, termasuk kewajiban pajak, sebagai bentuk
efisiensi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana, Susanti,
and Zulaihati 2022) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat
kesulitan keuangan yang dialami perusahaan maka mempengaruhi
penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yantine and
Rahayuningsih 2023) yang menyatakan bahwa Financial Distress
berpengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance. Oleh sebab itu,
hipotesis penelitian ini sebagai berikut.

H4 : Financial Distress berpengaruh positif siginifikan terhadap
Tax avoidance
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2.5 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian pustaka, hasil penelitian terdahulu, dan permasalahan
yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis serta
memperjelas variabel diperlukan kerangka konsep dalam penelitian.
Kerangka konsep pada penelitian ini adalah mengenai pengaruh transfer
pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan finansial distress, terhadap
Tax avoidance. Sehingga kerangka konsep pada penelitian ini digambarkan

sebagai berikut :

( \ H1
Transfer pricing
(X1)
\ y,
( N
Ukuran Perusahaan | H2 (
q (X2) ) > Tax avoidance (Y)
VL
( N
Intensitas Modal
X3
. (%3) J H4
N
Financial Distress
(X4)
y,

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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3.2

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
explanatori (explanatory research). Menurut (Darmawan 2019) explanatory
research merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
kedudukan variabel yang diteliti serta pengaruhnya terhadap variabel lain.
Alasan utama mengapa peniliti menggunakan metode penelitian explanatory
adalah untuk menguji hpotesis yang diajukan. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel indpenden
dan dependen dalam hipotesis. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif, dengan menggunakan alat statistic berupa angka atau
nilai untuk mengevaluasi variabel dengan menggunakan populasi dan
sampel, sechingga dapat dikembangkan hipotesis yang menjelaskan
hubungan antara variabel bebas dan terikat (Sugiyono 2016).
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020 hingga 2023, dipilih periode 2021-2023
dikarenakan untuk meneliti perusahaan pertambangan dengan tahun terbaru.
Digunakannya sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia, dikarenakan perusahaan memiliki variasi yang cukup

34
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banyak. Total perusahaan pertambangan yang terdaftar listing per tanggal 31
Desember 2023 tercatat sebanyak 82

perusahaan. Perusahaan pertambangan rentan melakukan tindakan
penghindaran pajak karena terdapat banyak fenomena atau kasus mengenai
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan
sehingga dapat memberikan Gambaran yang komprehensif mengenai
penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan pertambangan, dengan
demikian perusahaan pertambangan cocok untuk dijadikan subjek dalam
penelitian ini.

Populasi yang diidentifikasi oleh peneliti sangat beragam, peneliti
dapat menggunakan beberapa sampel yang diidentifikasi dari populasi
tersebut. Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri - tertentu. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Dimana pemilihan sampel mempunyai kriteria tertentu tergantung
pada masalah dan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang ditetapkan
sebagai berikut :

1) Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang telah go public dan
terdaftar di BEI pada periode 2021 sampai dengan 2023

2) Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan
berturut-turut pada tahun 2021 sampai dengan 2023

3) Perusahaan sektor pertambangan yang melaporkan laba pada tahun
2021 sampai dengan 2023

4) Perusahaan sektor pertambangan yang melaporkan laporan keuangan

dalam bentuk rupiah
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Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dengan demikian, data diambil secara tidak langsung melalui alat perantara
yang tersedia. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan manufaktur pada sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data Time
Series agar memperoleh hasil yang signifikan atau sering disebut dengan
data runtun waktu yang menggunakan data tahunan yaitu dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2022. Dengan - teknik yang digunakan dalam
pengolahan data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dan
alat analisis menggunakan pengolahan aplikasi program SPSS. Perusahaan
pertambangan yang termasuk di Bursa Efek Indonesia merupakan entitas
yang digunakan.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi yaitu pengumpulan file dalam bentuk softcopy dan
hardcopy Dari situs resmi BEI yang dapat diakses melalui link
www.ide.co.id. Data yang ingin diperoleh dari variabel penelitian ini seperti
transfer pricing, Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, Financial Distress,

dan Pajak.


http://www.ide/
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3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek dengan variasi tertentu yang
memerlukan penyelidikan dan kesimpulan oleh peneliti. Terdapat
dua variabel dalam penelitian ini antara lain:
3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel independent atau
variabel bebas. Tax avoidance merupakan variabel dependen dalam
penelitian ini.
3.5.3 Variabel Independen
Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi. atau yang menjadi sebab dari variabel dependen.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan financial

distress.
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3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Defini operasional dan pengukuran variabel dapat dijelaskan pada
tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran
1 Variabel Tax avoidance
Dependen adalah tindakan  ETR
menghindati ___ BebanPgjak ..o
(Tax pemungutan  pajak Laba Sebelum Pajak

avoidance)  dan meresionalisasi
beban pajak dengan
mengarahkannya
pada transaksi selain
objek pajak (Ariska,
Fahru, and Kusuma

(Niandari and Novelia 2022),

2020)
2 Variabel Transfer pricing =
Independen  merupakan i N cpada
i pihak yang memiliki
A hubungan istimewa o
(transfer perusahaan  untuk Total Piutang 100%
pricing) menentukan  harga
pengalihan transaksi (Alfarizi, Sari, and Ajengtiyas
seperti barang, jasa, 2021)
asset tidak berwujud,
dan transaksi
keuangan yang

dilakukan oleh suatu

perusahaan (Herman

et al. 2023)

3 Variabel Ukuran perusahaan Size = Ln (Total Aset)

Independen  mengacu pada besar

kecilnya atau ruang (Oktaviani and Sandra 2021),
(ukuran lingkup yang (Nabilla and Oktaviani 2023)
perusahaan)  dimiliki oleh suatu

perusahaan,  Besar

kecilnya asset yang

dimiliki suatu

perusahaan

menunjukkan

kestabilan dan

kemampuannya

dalam menjalankan

kegiatan

perekonomian
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(Ariska, Fahru, and

Kusuma 2020)
4 Variabel Intensitas modal CIR

Independen  merupakan besaran _ Total Aset Tetap 2100%
modal yang Total Aset

(intensitas dibutuhkan oleh  (Sadewa and Safitry 2023),

modal) perusahaan  untuk (Amiah 2022)
menghasilkan
pendapatan.
Biasanya dilakukan
dengan cara
menginvestasikan
asetnya pada asset
tetap (R. D. Putri
2019)

5  Variabel Financial  Distress

independen  merupakan Z-score = 6,56X;+
fenomena yang 3,26X,+6,72X3+1,05X,

(financial menunjukkan adanya X1 = modal kerja dibagi

distress) tren penurunan - dengan total asset
kinerja keuangan X, = laba ditahan dibagi
suatu  perusahaan, dengan total asset
kesulitan keuangan X3 = laba sebelum pajak
ini biasanya dan bunga dibagi dengan total
merupakan ~ tahap asset
awal sebelum  Xa = nilai buku ekuitas
perusahaan dibagi dengan liabilitas
mengalami
kebangkrutan
(Silanno, Glousa
Lera & Loupatty
2021)

3.7 Teknik Analisis Data

Motode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 26 untuk

pengolahan datanya.
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3.7.1 Statistik Deskriptif

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, data yang diperlukan adalah data pelaporan keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
laporan keuangan yang digunakan adalah laporan tahunan periode
2020 sampai dengan 2022. Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan atau menganalisis temuan penelitian, namun
tidak untuk menarik kesimpulan yang lebih luas.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik sebuah pengujian awal sebelum melakukan
analisis regresi linier (Verawati and Wirakusuma 2016). Uji asumsi
klasik adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di
dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS)
terdapat masalah — masalah asumsi klasik. Regresi linear OLS adalah
sebuah model regresi linear dengan metode perhitungan kuadrat
terkecil atau yang di dalam bahasa inggris disebut dengan istilah
ordinary least square.

Di dalam model regresi ini, ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar model peramalan yang dibuat menjadi valid sebagai alat
peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi semuanya, maka
model regresi linear tersebut dikatakan BLUE. BLUE adalah
singkatan dari Best Linear Unbiased Estimation. Asumsi klasik adalah
syarat-syarat yang harus dipenuhi pada model regresi linear OLS agar

model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga.
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Didalam wuji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
3.7.2.1 Uji Normalistas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk memastikan
bahwa distribusi data tidak bias. Dalam model regresi, uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal karena pengujian
nilai t dan F menganggap nilai residual memiliki distribusi
normal.

Alat diagnostik yang digunakan untuk memeriksa data
dengan distribusi normal dengan menggunakan one sampel
Kolmogrov Smirnov. Hasil wuji  Kolmogrov Smirnov
menunjukkan bahwa residu tidak standar memiliki nilai
signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa distribusi normal
dari residu tersebut. Nilai signifikansi residu tersebut lebih
besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa distribusinya
normal. Karena itu, temuan penelitian dapat diterima
(Ghozali 2016).

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas yang digunakan untuk menentukan
apakah ada korelasi antara variabel independen dan dependen
dikenal sebagai pengujian setelah normalitas data (Ghozali
2018). Nilai toleransi dan faktor penginflasi variabel dapat

digunakan untuk menganalisis uji multikolinearitas. Untuk
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mengidentifikasi gejala multikolinearitas, ada dua poin
penting yaitu:
a. Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka data
terbebas dari masalah multikolinearitas.
b. Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka data tidak
terbebas dari masalah multikolinearitas.
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Ketidaksamaan varian residual dapat dievaluasi dengan
menggunakan uji heteroskedastsitas (Ghozali 2018). Tidak
memiliki gejala heteroskesdatisitas atau homoskesdatisitas
adalah model regresi yang baik. Untuk menguji
heteroskesdatisitas, metode uji glejser digunakan. Untuk
membedakan dengan metode meregres absolut residual
Adapun dasar dari analisis ini adalah:
1) Jika nilai signifikan variabel > 0,05 artinya tidak terjadi
heteroskesdatistas
2) Jika nilai signifikan variabel < 0,05 artinya terjadi gejala
heteroskesdatistas
3.7.2.4 Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi digunakan untuk memperoleh
informasi apakah terdapat kesalahan pada periode berjalan
dengan kesalahan tahun sebelumnya pada model regresi

linear. Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin



43

Wattson dengan membandingkan perhitungan nilai dan tabel
nilai DW (Ghozali 2018).
3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan
dengan taraf signifikasi 5% untuk mengetahui bagaimana variabel
dependen dipengaruhi oleh beberapa variabel independent
(Soelistiono and Adi 2022). Jika suatu variabel independen memiliki
Tingkat
signifikansi pada p-value sebesar 0,05 maka bisa disebut signifikan
dan hipotesis diterima. Sebaliknya, jika p-value lebih dari 0,05,
hipotesis ditolak. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk menentukan pengaruh - transfer pircing, ukuran
perusahaan, intensitas modal, dan Financial Distress terhadap Tax
avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022.
Model regresi linear berganda pada pengujian hipotesis riset ini
sebagai berikut:

Y=a+p1X; + B2Xy + P3X3t BuXy + €

Keterangan :
Y = Variabel dependen (7ax avoidance)
a = Konstanta

B1X1 = Koefisien regresi variabel transfer pricing
B.X, = Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan

B3X3; = Koefisien regresi variabel intensitas modal
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BsX, = Koefisien regresi variabel financial distress
€ = Error
3.7.4 Uji Goodness of Fit Model
Uji goodness of fit (uji kelayakan model) adalah metode statistik
yang digunakan untuk menilai sejauh mana fungsi regresi mampu
memprediksi nilai aktual dengan tepat. Dalam evaluasi ini, nilai R?
dan F-hitung sering digunakan sebagai acuan untuk mengukur kualitas
model. Model dianggap signifikan jika hasil uji statistik menunjukkan
bahwa Ho ditolak, sebaliknya, jika hasilnya HO diterima maka model
dianggap tidak signifikan (Ghozali 2016).
3.7.4.1 Uji Statistik F
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen dalam penelitian memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Pengujian ini dilakukan dengan mengukur tingkat
signifikansi. Variabel independen dalam model dianggap
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen
secara bersamaan jika nilai signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0,05. Sebaliknya, variabel independen dalam
model dikatakan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi yang

diperoleh lebih dari 0,05.
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3.7.4.2  Uji Koefisien Determinasi (R-squared)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur sejauh mana suatu model regresi mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada dalam rentang antara nol hingga satu.
Nilai yang mendekati nol mengindikasikan bahwa
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat rendah. Sebaliknya, nilai R? yang
mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki  kontribusi yang besar dalam menjelaskan
perubahan pada variabel dependen (Ghozali 2016).

3.7.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan sebagai metode pembuktian dengan
menggunakan data sampel guna menentukan apakah suatu dugaan
dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji komparatif antara dua variabel. Suatu hipotesis
dinyatakan signifikan apabila hasil uji statistik berada dalam daerah
kritis, yaitu wilayah di mana Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya,
hipotesis dianggap tidak signifikan apabila nilai uji statistik berada
dalam wilayah di mana Ho diterima dan Ha ditolak. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t

atau uji signifikansi parameter individual.
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3.7.5.1 Uji SignifikanParameter Individual (Uji Statistik T)

Uji statistik t, atau yang dikenal sebagai uji signifikansi
parameter individual, digunakan untuk menguji apakah
masing-masing variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini dapat
menghasilkan nilai positif maupun negatif. Nilai koefisien
yang positif menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki hubungan searah (berbanding lurus) dengan
variabel dependen, sedangkan nilai negatif menunjukkan
hubungan yang berlawanan arah (berbanding terbalik).
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai
berikut:

1. Apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka terdapat
pengaruh yang signifikan secara individual dari variabel
independen terhadap variabel dependen, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh signifikan secara individual, sehingga hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2021 hingga 2023 sebagai sampel.
Data yang diambil adalah data sekunder, meliputi laporan tahunan dan
laporan keuangan dari masing-masing perusahaan, yang diperoleh langsung
dari situs resmi perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling, di mana setiap perusahaan dipilih berdasarkan kriteria

tertentu yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Berikut

adalah uraian mengenai data sampel yang digunakan dalam penelitian :

Tabel 4.1 Metode Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Presentase
1. Jumlah populasi perusahaan pertambangan 83 100%
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. Perusahaan pertambangan yang tidak (18) 21,68 %
menerbitkan laporan keuangan selama 3
tahun berturut-turut
3. Perusahaan  pertambangan yang tidak (17) 20,48 %
mengalami laba selama 3 tahun berturut-turut
4. Laporan keuangan perusahaan yang tidak (24) 28,91 %
memiliki kelengkapan data sesuai dengan
variabel penelitian yaitu transfer pricing,
ukuran  perusahaan, intensitas modal,
Financial Distress dan Tax avoidance pada
periode2021-2023
Jumlah perusahaan 24 28,91 %
Periode penelitian 3
Jumlah sampel 72

Sumber : Data diolah penulis, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui terdapat 72 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI. Namun, setelah dilakukan penyaringan
berdasarkan kriteria tertentu, sebanyak 18 perusahaan dikeluarkan karena
tidak menerbitkan laporan keuangan secara konsisten atau karena laporan
keuangannya tidak dapat diakses selama periode 2021 hingga 2023. Selain
itu, terdapat pengurangan sebanyak 17 perusahaan yang mengalami kerugian
selama periode tersebut. Selanjutnya, 24 perusahaan lainnya dihapus dari
sampel karena data yang diperlukan yaitu transfer pricing, ukuran
perusahaan, intensitas modal, financial distress, dan Tax avoidance tidak
lengkap. Sehingga, sampel akhir yang siap diolah terdiri dari 24 perusahaan
dengan total 72 data untuk periode 3 tahun.

4.2 Deskripsi Variabel

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum  Maximum  Median Mean Deviation

Transfer 72 0.0000001 0.9435329 0.113275930 0.230615239 0.2782358566
pricing
X1)

Ukuran 72 21.99 32.99 29.8814 29.5693 2.19258
Perusahaan
(X2)

Intensitas 72--0.0001 7.9015 0.195412 0.483882 1.2830784
Modal
(X3)

Financial 72 -1.575 29.498 3.98787 5.70453 5.143507
Distress
(X4)

Tax 72 0.023 2.452 0.22504 0.34434 0.385343
avoidance

(Y)

Valid N 72
(listwise)

Sumber : Data Output SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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Transfer pricing (X1)

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Transfer pricing
menunjukkan bahwa terdapat 72 perusahaan dalam penelitian ini. Nilai
minimum sebesar 0,0000001 dicapai oleh Radiant Utama Interinsco Tbk
pada tahun 2021, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,9435329 dicapai
oleh Elnusa Tbk pada tahun 2022. Rata-rata (mean) dari variabel ini adalah
0,230615239, dengan nilai median sebesar 0,113275930. Sementara itu,
standar deviasi yang mencapai 0,2782358566 lebih besar dibandingkan
dengan nilai men menunjukkan data menyebar dengan tidak merata
sehingga terjadi penyimpangan tetap yang tinggi dalam penelitian
Ukuran Perusahan (X3)

Hasil analisis deskriptif pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan
bahwa diperoleh jumlah perusahaan sebanyak 72 perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan nilai minimum 21.99 yang dicapai oleh perusahaan
Mitrabara Adiperdana Tbk pada tahun 2023. Sedangkan nilai maksimum
sebesar 32.99 yang dicapai oleh perusahaan Harum Energy Tbk pada tahun
2022. Nilai rata-rata atau mean sebesar 29.5693 dengan nilai standar
deviasi sebesar 2.19258 lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean
menunjukkan data menyebar secara merata.

Intensitas Modal (X2)

Hasil analisis deskriptif pada variabel intensitas modal menunjukkan
bahwa diperoleh jumlah perusahaan sebanyak 72 perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan nilai minimum 0,0001 yang dicapai oleh perusahaan Adaro

Minerals Indonesia pada tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum sebesar
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7.9015 yang dicapai oleh perusahaan Sillo Maritime Perdana Tbk pada
tahun 2021. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,483882 dapat diartikan
bahwa tingkat intensitas modal sebesar 48,39% dan nilai standar deviasi
sebesar 1.2830784 lebih besar dibandingkan dengan nilai mean
menunjukkan data menyebar dengan tidak merata, karena perbedaan data
satu dengan lainnya yang lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga terjadi
penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

Financial Distress (X4)

Hasil analisis deskriptif pada variabel Financial Distress menunjukkan
bahwa diperoleh jumlah perusahaan sebanyak 72 perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan nilai minimum -1.575 yang dicapai oleh perusahaan Atlas
Results Tbk pada tahun 2023. Sedangkan nilai maksimum sebesar 29.498
yang dicapai oleh perusahaan Indo tambangraya Megah Tbk pada tahun
2023. Nilai rata-rata atau mean sebesar 5.70453 dan nilai standar deviasi
sebesar  5.143507 lebih besar dibandingkan dengan nilai mean
menunjukkan data menyebar dengan tidak merata sehingga terjadi
penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian.

Tax avoidance (Y)

Hasil analisis deskriptif pada variabel Transfer pricing menunjukkan
bahwa diperoleh jumlah perusahaan sebanyak 72 perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan nilai minimum 0,023 yang dicapai oleh perusahaan Harum
Energy Tbk pada tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum sebesar 2.452
yang dicapai oleh perusahaan ABM Investama Tbk pada tahun 2021. Nilai

rata-rata atau mean sebesar 0,34434 dapat diartikan bahwa tingkat ukuran
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perusahaan sebesar 34,43%. Nilai standar deviasi sebesar 0,385343 lebih
besar dibandingkan dengan nilai mean menunjukkan data menyebar
dengan tidak merata, karena perbedaan data satu dengan lainnya yang
lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga terjadi penyimpangan data yang
tinggi dalam penelitian.
4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda.
Sehingga dengan dilakukannya asumsi klasik ini syarat untuk mendapatkan
data yang tidak bisa untuk jadi terpenuhi. Pengujian asumsi klasik ini
digunakan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan
menggunakan data yang distribusi normal, dan benar-benar bebas dari adanya
gejala multikolinearitas, gejala heteroskedastisitas, dan gejala autokolerasi
4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian terhadap model regresi,
variabel penganggu atau residual yang berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai signifikan di atas 0,05 menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan di bawah
0,05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Pada
penelitian ini dilakukan penyembuhan uji normalitas dikarenakan data
berdistribusi normal. Dengan menggunakan metode box plot, data
penelitian akan berkurang atau outlier karena adanya data ekstrem yang

mempengaaruhi penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan outlier agar
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data dapat berdistribusi normal sehingga data sampel yang semula 72
data menjadi 41 data, yang artinya terdapat 31 data ekstrem yang
menyebabkan data tidak normal. Adapun hasil uji normalitas yang
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan SPSS adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirno Sebelum
Penghilangan Data Outlier

Keterangan Unstandardized
Residual
N 72
Normal Mean 0,0000000
Parametes Std. Deviation 0,37644798
Most Extreme Absolute 0,227
Differences Positive 0,227
Negative -0,192
Test Statistic 0,227
Asymp. Sig. (2- 0,000

tailed
Sumber: Data Ouput SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas, hasil uji normalitas
menunjukkan hasil distribusi tidak normal atau nilai signifikasinya
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Untuk itu, dilakukan
penghilangan data outlier dengan metode box plot. Dari total 72 data
awal, sebanyak 31 data teridentifikasi sebagai outlier berdasarkan hasil
analisis boxplot dan kemudian dihapus dari dataset. Penghapusan data
outlier dilakukan karena keberadaan data ekstrem tersebut dapat
memengaruhi distribusi data secara signifikan dan mengakibatkan

pelanggaran terhadap asumsi normalitas yang diperlukan dalam
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penerapan uji statistik parametrik. Adapun hasil pengujian uji
normalitas setelah dilakukan outlier adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
Setelah Penghilangan Data Outlier

Keterangan Unstandardized
Residual

N 41

Normal Mean 0,0000000

Parametes Std. Deviation 0,11324230

Most Extreme Absolute 0,107

Differences Positive 0,107
Negative -0,057

Test Statistic 0,107

Asymp. Sig. (2- 0,200

tailed

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.4. hasil uji normalitas setelah dilakukan

penghilangan data (outlier) dengan metode box plot, menunjukkan nilai
signifikasi 0,200 atau lebih dari 0,05. Yang artinya dapat dikatakan
bahwa data tersebut sudah terdistribusi normal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji model regresi yang
mempunyai korelasi antar variabel. Pengujian ini ditentukan dengan
nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10,

maka data terbebas dari masalah multikolinearitas begitupula

sebaliknya.
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas
No Keterangan Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF

1 Transfer pricing 0,746 1,340 Tidak terjadi
multikolinearitas

2 Ukuran 0,805 1,243 Tidak terjadi
Perusahaan multikolinearitas

3 Intensitas Modal 0,953 1,050 Tidak terjadi

multikolinearitas
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4  Financial 0,891 1,122 Tidak terjadi
Distress multikolinearitas
Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian yang terdiri dari tramsfer pricing, ukuran perusahaan,
intensitas modal, dan Financial Distress memiliki nilai tolerance > 0,1
dan memiliki nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas tidak mengalami gejala multikoliniearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain dalam suatu model regresi dengan menggunakan uji glejser
menganalisis apakah dalam model regersi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual. Metode yang digunakan vyaitu uji glejser untuk
memastikan model regresi benar-benar - terbebas dari maslah
heteroskedastisitas. Dalam analisis uji ini dengan menggunakan
ketentuan mnilai signifikasi > 0,05. Adapun hasil analisis uji
heteroskedastisitas sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Keterangan Sig Keterangan
1 Transfer pricing 0,817 Tidak terjadi heterokedastisitas
2 Ukuran Perusahaan 0,149 Tidak terjadi heterokedastisitas
3 Intensitas Modal 0,554 Tidak terjadi heterokedastisitas
4 Financial Distress 0,075 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber : Data Output SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.6 uji heteroskedastisitas menggunakan uji

glejser menunjukkan bahwa variabel Transfer pricing memiliki nilai

signifikasi sebesar 0,817, nilai signifikasi ukuran perusahaan sebesar,
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nilai signifikasi dari variabel intensitas modal sebesar 0,554, dan nilai
signifikasi variabel Financial Distress sebesar 0,075. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji memiliki nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05 sehungga dapat diartikan bahwa data
pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
4.3.4 Uji Autokolerasi

Pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi model regresi linier
tidak terjadi gejala autokolerasi antar kesalahan penganggu dengan
perbandingan tahun sebelumnya. Apabila hasil uji ini menunjukkan
adanya korelasi berarti terdapat masalah pada uji autokolersi. Adapun
hasil analisis uji autokolerasi sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

No Durbin-Watson Keterangan

1 1,772 Tidak terjadi autokolerasi

Sumber : Data Output SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson

yang diperoleh sebesar 1,772. Nilai batas atas (dU) pada Tingkat
signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 41 data dan jumlah
variable sebanyak 4. Dimana diketahui bahwa nilai dU adalah 1,7205.
Sehingga berdasarkan kriteria uji autokolerasi dapat dirumuskan
sebagai berikut :

=dU <dw<4-dU

=1,7205 < 1,772 <4-1,7205

=1,7205 < 1,772 <2,2795
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Berdasarakan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai dw
lebih besar daripada nilai dU, dan nilai dw lebih kecil dari 4-dU. Hal ini
sesuai dengan konsep uji autokolerasi yang mana menandakan bahwa

tidak terjadi autokolerasi pada data tersebut.

4.4 Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan Financial Distress
terhadap Tax avoidance. Dengan mengambil sampel penelitian dari
perusahaan-perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021 hingga 2023. Berikut ini merupakan tabel hasil analisis
regresi linier bergada :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Keterangan Unstandardized Signifikansi
Coefficients
B Std.Error
1  (Constanta) -1,007 0,340 0,005
2 Transfer pricing 0,305 0,114 0,011
3 Ukuran Perusahaan 0,046 0,011 0,000
4  Intensitas Modal -0,022 0,016 0,167
5  Financial Distress -0,032 0,009 0,002

Sumber : Hasil Data Output SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka diperoleh model persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=a +BIX1 + BZXZ + B3X3+ B4_X4_ +¢&

Y =-1,007 + 0,305 + 0,046 - 0,022 - 0,032
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Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Nilai konstanta regresi variabel Tax avoidance sebesar -1,007 yang
berarti apabila transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan
Financial Distress diasumsikan nilainya sama dengan nol maka nilai dari
ETR atau nilai konstanta yang terjadi sebesar -1,007.

Nilai koefisien regresi variabel Transfer pricing adalah positif, yaitu
0,305 yang berarti setiap peningkatan Transfer pricing sebesar 1 akan
memberikan perubahan terhadap peningkatan 7ax avoidance sebesar
0,305 dengan asumsi variabel independent lainnya nilainya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan adalah positif, yaitu
0,046 yang berarti setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 akan
memberikan perubahan terhadap peningkatan 7Tax avoidance sebesar
0,305 dengan asumsi variabel independent lainnya nilainya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel intensitas modal adalah negative, yaitu -
0,022 yang berarti setiap peningkatan intensitas modal sebesar 1, maka
nilai 7ax avoidance akan menurun sebesar 0,022 dengan asumsi variabel
independent lainnya nilainya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel Financial Distress adalah negative, yaitu
-0,032 yang berarti setiap peningkatan Financial Distress sebesar 1,
maka nilai 7ax avoidance akan menurun sebesar 0,022 dengan asumsi

variabel independent lainnya nilainya tetap.

4.5 Uji Goodness of Fit Model
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Uji goodness of fit model atau uji kelayakan model terdiri dari dua jenis
uji yaitu uji signifikansi simultan atau uji statistik F dan uji koefisien
determinasi atau uji R-squared yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.5.1 Uji Statistik F

Uji F digunakan untuk memeriksa kesesuaian model regresi.
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan Financial
Distress terhadap Tax avoidance memiliki pengaruh signifikan secara
simultan. Ketentuan uji F dianggap memiliki pengaruh signifikan
apabila nilai sig F > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak, sebaliknya
jika nilai sig F < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Adapun hasil
uji statistik F ini sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 0,425 4 0,106 7,425 .000°
n
Residual 0,513 36 0,014
Total 0,938 40

Sumber : Data Output SPSS Versi 25, 2025
Berdasarkan data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil dari uji

F, memperoleh nilai F hitung sebesar 7,450 dan F tabel sebesar 2,634.
Dimana nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan
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Financial Distress secara bersama-sama berpengaruh terhadap 7ax
avoidance.
4.5.2 Uji Koefisen Determinasi (R-Squared)
Pengujian Koefisen Determinasi atau (R-Squared) ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependen. Uji ini terdapat pada nilai Adjusted R

Square dan dinyatakan dalam persen. Adapun hasil pengujian sebagai

berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .673a 453 < 119368

Sumber : Data Output SPSS Versi 25, 2025
Hasil dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa koefisien determinasi
(Adjusted R2) yaitu sebesar 0,392 atau 39,2% hal tersebut menunjukkan
bahwa Tax avoidance dapat dijelaskan sebesar 39,2% oleh variabel
independent yaitu fransfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas
modal, dan financial distress. Sedangkan 60,8% lainnya dijelaskan oleh
variabel lain yang belum dilakukan dalam peenelitian ini.
4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Uji Signifikansi Paramenter Individual (uji statistic t)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas secara individual terhadap variabel terikat. Pengujian dalam
penelitian ini menggunakan uji t atau uji signifikansi paramenter

individual. Berikut adalah hasil uji t pada penelitian ini :
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No Model B t Sig Ket

1 Transfer pricing terhadap 0,381 2,670 0,011  Diterima
Tax avoidance

2 Ukuran perusahaan 0,569 4,141 0,000  Diterima
terhadap Tax avoidance

3 Intensitas modal terhadap  -0,178 -1,411 0,167 Ditolak
Tax avoidance

4 Financial Distress -0,448 -3,430 0,002 Ditolak

terhadap Tax avoidance

Sumber : Data Output SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dijelaskan interpretasikan

hubungan antara variabel independent, yaitu transfer pricing, ukuran

perusahaan, intensitas modal dan financial distress, dengan variabel

dependen yaitu Tax avoidance, sebagai berikut :

1. Pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil pengelohan data, pengujian hipotesis pertama

menyatakan bahwa Transfer pricing berpengaruh positif dan

signifikan terhadap 7ax avoidance yang berarti H1 diterima. Hal ini

dibuktikan dari pengujian statistic Transfer pricing yang menunjukan

bahwa nilai signifikansi Transfer pricing sebesar 0.011 < 0.05 maka

terdapat pengaruh yang disebabkan oleh variable Transfer pricing

terhadap Tax avoidance. Dapat dikatakan bahwa Transfer pricing

berpengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance. Selanjutnya dapat

dilihat pada nilai thiwng sebesar 2.670 > tuapel 1,688 yang menunjukkan

bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel Transfer pricing

adalah positif. Dapat disimpulkan apabila terjadi perubahan pada
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variabel Transfer pricing, maka akan berpengaruh positif signifikan
terhadap 7ax avoidance.
. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap 7ax avoidance

Berdasarkan hasil pengelohan data, pengujian hipotesis kedua
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap 7ax avoidance yang berarti H2 diterima. Hal ini
dibuktikan dari pengujian statistic ukuran perusahaan yang
menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel Ukuran
perusahaan sebesar 0.000 < 0.05 maka terdapat pengaruh yang
disebabkan oleh variable Ukuran perusahaan terhadap T7ax
avoidance. Dapat dikatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Tux avoidance. Selanjutnya dapat dilihat pada
nilai thiung sebesar 4.141 > tupel 1,688 yang menunjukkan bahwa
pengaruh yang diberikan oleh variabel Ukuran perusahaan adalah
positif. Dapat disimpulkan apabila terjadi perubahan pada variabel
Ukuran perusahaan, maka akan berpengaruh positif signifikan
terhadap Tax avoidance.
. Pengaruh Intensitas modal terhadap 7ax avoidance

Berdasarkan hasil pengelohan data, pengujian hipotesis ketiga
menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax avoidance yang berarti H3 ditolak. Hal ini dibuktikan
dari pengujian statistic intensitas modal yang menunjukan bahwa
nilai signifikansi pada variabel intensitas modal sebesar 0.167 > 0.05

maka tidak terdapat pengaruh yang disebabkan oleh variable
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Intensitas Modal terhadap 7ax avoidance. Dapat dikatakan bahwa
Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance.
Selanjutnya dapat dilihat pada nilai thiwung sebesar -1.411 < tiaper 1,688
jadi bisa dikatakan bahwa pengaruh persial intensitas modal terhadap
Tax avoidance adalah negatif dan tidak signifikan.
4. Pengaruh Financial Distress terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil pengelohan data, pengujian hipotesis
keempat menyatakan bahwa Financial Distress berpengaruh
negative signifikan terhadap 7ax avoidance yang berarti H4 ditolak.
Hal ini dibuktikan dari pengujian statistic Financial Distress yang
menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel Financial
Distress sebesar 0.002 < 0.05 maka terdapat pengaruh yang
disebabkan oleh variable Financial Distress terhadap Tax avoidance.
Dapat dikatakan bahwa Financial Distress berpengaruh signifikan
terhadap Tax avoidance. Selanjutnya dilihat nilai thiwung negatif 3.430
< tabel 1,688 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh
variabel Financial Distress adalah negatif. Dapat disimpulkan
apabila terjadi perubahan pada variabel Financial Distress, maka

akan berpengaruh negatif signifikan terhadap 7ax avoidance.

4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hipotesis pertama menyatakan bahwa Transfer
pricing berpengaruh positif signifikan terhadap 7ax avoidance, dan

setelah dilakukan hasil analisi uji, dapat dijelaskan bahwa variabel
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Transfer pricing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 7ax
avoidance, sehingga HI diterima. yang berarti H1 diterima. Hal
tersebut dikarenakan karena semakin besar atau semakin sering
perusahaan multinasional melakukan transaksi Transfer pricing maka
semakin besar kemungkinan terjadinya praktik 7ax avoidance. Hal
tersebut juga sesuai dengan teori keagenan dimana manajemen dalam
suatu perusahaan akan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya
dengan tujuan untuk memakmurkan perusahaan dengan cara transfer
pricing. Hal ini menimbulkan masalah keagenan karena adanya
perbedaan kepentingan antara manajer (agen) dengan pemegang saham
(principal).

Dapat dikatakan bahwa Transfer pricing memiliki pengaruh
signifikan terhadap 7Tux avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Oktaviani and Sandra (2021), Nurrahmi and
Rahayu (2020), dan Pratiwi and Pramita (2021) yang menyatakan
bahwa Transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 7ax avoidance

Berdasarkan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 7ax avoidance, dan
setelah dilakukan hasil analisi uji, dapat dijelaskan bahwa variabel
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 7ax
avoidance, sehingga H2 diterima. Hal tersebut dikarenakan semakin
lama waktu operasional suatu perusahaan, semakin banyak pengalaman

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan sumberdaya manusia yang
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dimiliki semakin ahli dalam mengatur dan mengelola beban pajak nya
sehingga kecenderungan untuk melakukan 7ax avoidance semakin
tinggi. Hal tersebut juga sesuai dengan teori keagenan dimana sumber
daya yang dimiliki perusahaan dapat digunakan oleh agen dalam
menekankan beban pajak yang perlu dibayarkan oleh perusahaan.
Umumnya perusahaan besar memiliki sumber daya yang memadai dan
lebih mampu untuk memperkecil beban pajak mereka dibandingkan
dengan perusahaan kecil melalui tax planning.

Dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap 7Tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Cindy Ardiani and Triyani (2021)(Oktaviani
and Sandra 2021)(Oktaviani and Sandra 2021)(Oktaviani and Sandra
2021)(Oktaviani and Sandra 2021)(Oktaviani and Sandra 2021) ,Aulia
and Mahpudi (2021) dan (Diana and Ismail 2020) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 7ax avoidance.
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Zax avoidance

Berdasarkan hipotesis ketiga menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif signifikan terhadap Tax avoidance, akan tetapi
setelah dilakukan pengujian data, hasilnya menunjukkan variabel
intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance,
yang berarti H3 ditolak. Hal tersebut dikarenakan banyak perusahaan di
Indonesia yang memiliki aset tetap yang telah melewati masa manfaat
sesuai regulasi perpajakan. Oleh karena itu, intensitas modal tidak

adanya dampak yang terlalu signifikan terhadap 7ax avoidance yang
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diterapkan oleh perusahaan, mengingat kondisi aset yang sudah usang
atau tidak produktif lagi dalam konteks perpajakan. Oleh karena itu,
tidak ada pengurangan laba sebelum pajak yang dapat diperoleh dari
aset tetap yang sudah mencapai batas usia. Selain itu, Intensitas modal
yang tinggi dalam suatu perusahaan tidak semata-mata bertujuan untuk
menghindari pajak, melainkan lebih difokuskan pada upaya mendukung
operasional perusahaan. Kepemilikan aset tetap dalam jumlah besar
biasanya mencerminkan kebutuhan perusahaan untuk menjalankan
aktivitas usahanya secara efisien dan berkelanjutan, bukan semata-mata
sebagai strategi penghindaran pajak (Diana and Ismail 2020).

Dapat dikatakan bahwa Intensitas Modal tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh (Izzati and Riharjo 2022) dan (Monalisa et
al. 2024) yang menyatakan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh
terhadap Tax avoidance
Pengaruh Financial Distress terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hipotesis keempat menyatakan bahwa Financial
Distress berpengaruh positif signifikan terhadap Tax avoidance, akan
tetapi setelah dilakukan pengujian data hasilnya menunjukkan
Financial Distress berpengaruh negatif signifikan terhadap 7ax
avoidance, yang berarti H4 ditolak. Hal ini dikarenakan tingkat
Financial Distress yang tinggi akan mengurangi tindakan 7ax
avoidance pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang berada dalam

kondisi keuangan yang memburuk cenderung memiliki kemungkinan
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lebih kecil untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini berkaitan
dengan rendahnya laba atau bahkan kerugian yang dialami, sehingga
perusahaan tidak memiliki urgensi untuk menekan beban pajak. Fokus
utama manajemen dalam situasi ini biasanya tertuju pada upaya
menjaga kelangsungan usaha, bukan pada strategi efisiensi pajak
(Wulandari et al. 2024)

Dapat dikatakan bahwa Financial Distress memiliki pengaruh
negative signifikan terhadap 7ax avoidance. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh (Handayani and Mardiansyah
2021) yang menyatakan bahwa Financial Distress berpengaruh negatife

signifikan terhadap 7ax avoidance.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh fransfer pricing, ukuran

perusahaan, intensitas modal, dan Financial Distress terhadap Tax avoidance.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka Kesimpulan pada

penelitrian ini sebagai berikut :

1.

Transfer pricing berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.
Hal ini menunjukkan. bahwa semakin besar atau semakin sering
perusahaan melakukan transaksi fransfer pricing, maka semakin tinggi
pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.
Dimana manajemen sebagai agen berupaya memaksimalkan keuntungan
perusahaan melalui strategi tertentu, termasuk transfer pricing, meskipun
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan dengan pemegang saham
sebagai prinsipal.

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 7Zax
avoidance. Hal ini karena semakin lama sebuah perusahaan beroperasi,
maka semakin besar kemungkinan melakukan praktik 7ax avoidance
karena pengalaman dan keahlian sumber daya manusia dalam mengelola
beban pajak juga meningkatkan.

Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 7ax avoidance.
Hal ini karena banyak perusahaan di Indonesia memliki astet tetap yang

sudah usang dan melewati masa manfaat menurut regulasi pajak,
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sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan untuk pengurangan pajak melalui
depresiasi.

Financial Distress berpengaruh negatife signifikan terhadap 7ax
avoidance. Hal ini karena semakin tinggi financial distress, maka
semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran
pajak karena perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung
tidak fokus pada penghindaran pajak karena lebih memprioritaskan

kelangsungan opersaional.

5.2 Keterbatasan

Dalam melakukan penglitian ini, terdapat beberapa keterbatasan antara lain :

1.

Beberapa website perusahaan tidak dapat diakses, sehingga penulis

mengalami kesulitan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan

. Untuk transfer pricing, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan

Financial Distress hanya dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Tax
avoidance sebesar 39,2% sedangkan sisanya 60,8% lainnya dipengaruhi
oleh factor lain. Untuk itu perlu menggunakan variabel lain untuk

mempengaruhi 7ax avoidance di luar model ini.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan yang telah dibuat serta adanya

keterbatasan pada penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan yaitu :

1.

Bagi perusahaan, disarankan untuk secara terus-menerus memantau dan
mengevaluasi faktor-faktor seperti transfer pricing, ukuran perusahaan,
intensitas modal, dan kondisi finansial sebagai upaya untuk mengurangi

risiko praktik penghindaran pajak. Selain itu, manajemen perusahaan
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sebaiknya lebih berhati-hati dalam merumuskan kebijakan, khususnya
yang berkaitan dengan aspek perpajakan, agar tidak terjerumus dalam
praktik Tax avoidance yang dapat berisiko merugikan reputasi perusahaan
serta menyebabkan sanksi perpajakan.

2. Bagi regulator, disarankan untuk memperkuat mekanisme pengawasan
terhadap perusahaan melalui pengembangan sistem pemantauan dan audit
perpajakan yang lebih efektif. Selain itu, diperlukan penegasan regulasi
mengenai pemberian sanksi yang proporsional terhadap perusahaan yang
terbukti melakukan penghindaran pajak. Upaya ini penting dilakukan guna
meningkatkan kepatuhan pajak dan mencegah perusahaan lain melakukan
tindakan serupa yang dapat merugikan negara dari sisi penerimaan pajak.

3. Peneliti selanjutnya  diharapkan dapat memasukkan variable tambahan
seperti regulasi pajak, country risk, atau tata kelola perusahaan, mengingat
model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 39,2% variasi Tax
avoidance, sehingga masih terdapat 60,8% yang dipengaruhi oleh faktor

lain di luar model.
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